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ke Ekosistem:

Strategi Penguatan Fasilitator
Pengasuhan Anak Usia Dini

Pengasuhan pada masa anak usia dini merupakan fondasi penting
bagi tumbuh kembang anak. Keluarga membutuhkan dukungan

DATA KADER BKB

yang tidak hanya berupa informasi, tetapi juga pendampingan agar {2[}25-2{]25]

mampu menerapkan pengasuhan yang sesuail dengan kebutuhan anak,

Bina Keluarga Balita (BKB) dan Taman Asuh Sayvang Anak (TAMASYA) 2025 m

menjadi baglan penting datam ekosistemn dukungan pengasuhan

anak usia dini

Kader BKE, pengasuh TAMASYA, serta tenaga lini lapangan mermiliki ;;; 696-773 > ;;1 705~824

posisi strategis karena berinteraksi langsung dengan keluarga. kader BKB kader BKB

Mereka menjadi penghubung antara kebijakan, pengetahuan, layanan,

dan praktik pengasuhan di tingkat masyarakat. Mamun, pengembangan

kapasitas masih cenderung dipahami melalui indikator pelatihan, EE 399‘3?3 » EE 367‘140
belum tercatat belum tercatat

Data Sistern Informasi Keluarga (SIGA) menunjukkan bahwa jumlah mendapatkan mendapatkan

kader BKB meningkat dari 696.773 orang pada tahun 2025 menjadi pelatihan pelatihan

705.824 orang pada tahun 2026, sementara kader yang belum

tercatat mendapatkan pelatihan masth berjumlah 367.140 orang I

(52,0%). Proporsi ini menurun dibanding tahun 2025 (57,3%). tetapi 57'3% > 52'0%

i B : . proparsi belum propors! belum

jumlah kader vang belum tercatat mendapatkan pelatihan masih tercatat pelatihan tercatat pelatihan

sangat besar.

Data tersebut tidak dapat dimaknai bahwa kader yang belum .
tercatat mengikuti pelatihan tidak memillki kapasitas, karena | PENTING UNTUK DIPERHATIKAN
kemampuan kader Juga terbentuk melalui pengalaman, praktik, !

; : | : Betum tercatat mengikuti pelatihan tidak berarti
interaksi dengan keluarga, pembelajaran bersama, dan pembinaan.

belum memiliki kapasitas. Kapasitas kader juga

Policy brief ini merekomendasikan Kemendukbangga/BKKBN terbentuk melalu pengalaman, praktik, interaksi
menggeser pendekatan dari pelatihan sebagai kegiatan menuju dengan keluarga, pembelajaran bersama, dan
ekosistem pengembangan fasilitator yang berkelanjutan melalui pembinaan.

pendekatan BANGUN, AKUI, dan JAGA.

@ PESAN KEBIJAKAN @ REKOMENDASI UTAMA

Pelatihan adalah titik awal, bukan titik akhir.

Bangun kapasitas. Akui pengalamannya. Jaga keberlanjutannya.

BANGUN AKU JAGA
Kapasitas melalui Pengalaman KEhEﬂanw_tan melalui
pembelajaran dan pembelajaran P%“‘b'ﬂaﬂ“-
g ariliked B |,
M | Disusun oleh: herﬁ:;i:ﬁ:da” yang I:E;E?m'i'kl pm"p;:'it;'."gan’
"’ dr. Putri Maulidiana Sari, MA dukungan dasrah

Analis Kebijakan Ahli Madya
Direktorat Bina Ketahanan Keluarga Balita dan Anak
Kementerian Kependudukan dan Pembanguran Keluarga/BKKBEN
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1 ) PENDAHULUAN

0 Konteks Kebijakan

Masa anak usia dini merupakan periode penting dalam
pembentukan dasar perkembangan anak, Anak
membutuhkan lingkungan pengasuhan yang mendukung
kesehatan, gizi, pengasuhan responsif, kesempatan belajar,
serta keamanan dan perlindungan.

Keluarga merupakan lingkungan pertama tempat anak
memperoleh pengasuhan, sehingga kemampuan keluarga
perlu diperkuat melalui informasi, pendampingan, dan
dukungan vang sesuai dengan kondisi mereka.

Kemendukbangga/BKKBN menyelenggarakan Bina Keluarga
Balita (BKB) dan mengembangkan Taman Asuh Sayang Anak
(TAMASYA) sebagai bagian dari dukungan terhadap
pengasuhan anak usia dini. Pelaksanaan kedua program ini
membutuhkan kader, pengasuh, dan tenaga lini lapangan
yang mampu menyampaikan pengetahuan, memfasilitasi
pembelajaran, dan mendampingi keluarga sesuai kebutuhan
pengasuhan anak usia dinl.

Kader BKB, pengasuh TAMASYA, serta tenaga lin
lapangan memiliki posisi strategis karena berinteraksi
langsung dengan keluarga dan menerjemahkan
kebijakan serta pengetahuan pengasuhan ke dalam

praktik.

@ Kondisi dan Evidence @ Mengapa Isu Ini Penting?
DATA KADER BKB DAN PELATIHAN Fondasi perkembangan anak
(2025-2026) o2 Pengasuhan yang berkualitas pada

miasa anak usia dinl menentukan
kasaaht ak di depan.
l;. Jumilah kader BKB 696.773 > 705.824 o licmiil it ot o
L] 7
oy kader Peran strategis fasilitator
IR G G SLrITnT
tenaga lini lapangan menjadi penghubung
EE Eelu;' Ieitkatal antara kebijakan dan praktik pengasuhan
| [ mendapatkan 399.373 > 367.140 di tingkat keluarga dan masyarakat.
petatihan kader kader
T it o5 e
Proporsi belum Lebih dari 700 ribu kader BKB menjadi
tercatat pelatihan 57.3% 3 52.0% I potensi besar untuk memperkiat
: - pengasuhan anak uska dini.
Belum tercatat mengikuti pelatihan tidak berarti belum memiliki Peningkatan akses pembelajaran sudah
kapasitas. Kapasitas kader juga terbentuk melalul pengalaman, terlihat, namun pengembangan kapasitas
praktik, interaksi dengan keluarga, pembelajaran bersama, masih perlu diarahkan pada keberlanjutan

dan pembinaan. dan penerapan dalam praktik.

(c{, Isu Kebijakan Pengembangan kapasitas fasilitator pengasuhan anak usia dini

Utama belum sepenuhnya berkelanjutan dan masih kuat berorientasi pada pelatihan.
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p. ) PERMASALAHAN KEBLJAKAN

Meskipun jumlah kader BKB dan pengasuh : '
TAMASYA terus meningkat, pengembangan I %
FLE 1S

kapasitas masih cenderung dipahami melalui
indikator pelatihan. Padahal, kemampuan
fasilitator tidak hanya terbentuk dari pelatihan,
tetapi juga dari pengalaman, praktik,
pendampingan, interaksi dengan keluarga,
pembelajaran bersama, dan pembinaan.
Kondisi ini menunjukkan bahwa pengembangan
kapasitas fasilitator belum sepenuhnya
berkelanjutan dan masih kuat berorientasi

pada pelatihan sebagai kegiatan.

@ Akar Permasalahan

Permasalahan dalam pengembangan kapasitas fasilitator pengasuhan anak usia dini dipengaruhi oleh
berbagai faktor yang saling terkait, sebagaimana digambarkan pada bagan berikut.

Pembelajaran belum Keragaman pengalaman Dukungan pascapelatihan Lingkungan kelembagaan
sepenuhnya terhubung fasilitator membutuldan beh.tm sepenuhn'ﬁ menentukan keberlanjutan
dengan praktik pengembangan bertahap kapasitas
- ®
evYe f 3
Az et olo m

+ Fasilitator memilild latar

. . P ; )
» Pelatihan mas:hhherfohust belakang dan pengataman . dﬁﬂi:zmﬁlngafglﬁuﬁfl:m * Dukungan program dan_
pada penyampaian materi, yang beragam, ST ERLRRS R, T anggaran di daerah masih
« Kesempatan praktik, * Pendekatan pembelajaran berjalan secara konsister. bervariasi.
umpan balik, dan tindak belum s&penuhnya . PEﬂIEI_nfaatan data untuk = Kolaborasi lintas sektor
lanjut masih terbatas. mermpertimbangkan pembinaan belum optimal belum sepenuhnya
kebutuhan dan jenjang terintegrasi.
kompetensi.

L | | J
v v

MASALAH INTI
. # &
o/ e Belum optimalnya ekosistem pengembangan
m kapasitas fasilitator pengasuhan anak usia dini.

l
L l } :

@ ® Dukungan pengasuhan Kuialitas layanan Y Peluang peningkatan . Capialan pembungunan
di keluarga belum 'll BKE dan TAMASYA -. kualitas pengasuhan ".‘ heluarga dan sumber daya
optimal. o belum merata anak usia dini belum man.eia belum optimal

sopenuhnya tercapal.
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3 ) ALTERNATIF KEBIJAKAN

Beberapa alternatif kebijakan dapat dipertimbangkan untuk memperkuat pengembangan kapasitas
fasilitator pengasuhan anak usia dini. Ketiga alternatif berikut dianalisis berdasarkan efektivitas, kelayakan,
dan keberlanjutan.

Memperkuat Menghubungkan Membangun Ekosistem
Pelatihan Berjenjang Pelatihan dengan Praktik Pengembangan Fasilitator
@
Paiatihan y Praktik
Berjenjang dan Pendampingan
u & Pembi
o i
g Dungan
Fokus Kebijakan Fokus Kebijakan Pemerintah Daerah
® Peningkatan pelatihan berjenjang ® |ntegrasi pelatihan dengan Fokus Kebijakan
Purwa-Madya-Utama. praktik di kelompok BKB, . MEﬂginIegmsikan peia_tihan, pralktik,
® Penguatan kurikulum dan TAMASYA, dan di keluarga. pendampingan, peml:nn_aan, dan dukungan
modul pelatihan. ® Pendampingan, coaching/ daerah datam satu ekosistem .
® Perluasan jumlah fasilitator yang mentoring, dan supervisi . ""lﬂnﬂﬁtaﬁ‘t:;‘ Fd'i:;ﬂiﬁzr;:;;a” pembelajaran
dilatih. ® Pemanfaatan komunitas e !

* Memanfaatkan data unfuk perencanaan,

belajar dan forum berbagi praktik menitoring, dan pengembangan berkelanjutan,

Membangun Ekosistem Pengembangan Fasilitator

‘ (’ ’ ALTERNATIF o Alternatif ini dinflal paling sesuai karena lebih komprehensif, berkelanjutan,

TERPILIH dan mampu mengoptimalkan peran fasilitator dalam mendukung pengasuhan
anak usia dini di tingkat keluarga dan masyarakat.

0 PERBANDINGAN ALTERNATIF KEBIJAKAN

Alternatif 1 Alternatif 2 Alternatif 3
Kriteria Memperkuat Pelatihan Menghubungkan Pelatihan Membangun Ekosistem
Berjenjang dengan Praktik dan Pendampingan Pengembangan Fasilitator
£  Erektivitas Sedang Tinggi Sangat tinggi
EE  Kelayakan Tinggl Sedang-tingg| Tinggi
i@% Keberlanjutan Sedang Tinggi Sangat tinggi
Kesesuaian dengan . o -
kohurtishani daarah Sebagian Tingg: Sangat tinggi
@ Cakupan dampak Terbatas Sedang Luas

Eemendukbangga/BEKBN * Ditbalnak o
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REKOMENDASI KEBIJAKAN

Kemendukbangga/BKKBN perlu menggeser pendekatan

Fenguatan kapasitas fasilitator bukan hanya
tentang berapa banyak yang dilatih, tetapi

dari pelatihan sebagai kegiatan menuju ekosistem bagaimana mereka tarus berkembang
pengembangan fasilitator pengasuhan anak usia dini dan dapat menerapkan pengetahuan
yang berkelanjutan melalui pendekatan BANGUN, AKUI, dalarn praktik pengasuban.

dan JAGA,

) : N .. Membangun ekasistem pengembangan
} KERANGKA REKOMENDASE: BANGUN = AKUI = JAGA fasilitator pengasuhan anak usia dini yang berkelanjutan

.

BANGUN | AKUI e JAGA

Bangun kapasitas melalui Akui pengalaman dan Jaga keberlanjutan melalui
pembelajaran berjenjang pembelajaran yang telah pembinaan, pendampingan,
dan praktik dimiliki kader dan dukungan sistem

Pemgasuhan
Anak Lisia Dini

. A

% Pemetaan kebutuhan " ; R o :?;f:iffmﬂfﬂeﬁﬁfnmw""
penguatan kapasitas } enggunakan pengalaman :
— vader-selaga) hagan ] Ponguatan peran PKB/PLEB
_ _ dari proses belajar M EP) T
4 Pembelajaran berjenjang dan kader dalam pembinaan
aaa Purwa-Madya - Utama Mengembangkan forum i wikayah
: ; berbagi pr.]kr.}k baik Dukungan pemerintah daerah
Integrasi 5 dimensi dan pembelajaran antarkader untuk program dan pembiayaan
Nurturing Care Framework
Mengakui pengetahuan Pemanfaatan data untuk
@®g Praktik, umpan balik, J  dan keterampilan yang II manitaring dan pengembangan
‘i‘ dan sumber belajar praktis telah dimiliki kader berkelanjutan

B

Pengembangan kapasitas fasiitator mengacu pada lima dimensi
INTEGRASI 5 DIMENSI NURTURING CARE FRAMEWORK ek e Sk wiet [ TR

s b . 4 danKea
. manan
Pormantauan fumbub Pala malan berglal Intesaksl yang hangat,
: ! ol ‘:I'.n"'uLaBI darl redalin Lingkungan yang aman,
kembano dan lyanan seimbang doan praktik kit dan
e dﬂ’" sirmberian makan e beprrmiain cian pesmibirajaran terlindungl, dan bebis
ESENAAN CRS ‘ sehari-han diari kekErazan

',;.@) HASIL YANG DIHARAPKAN

Kapasitas fasilitator Kualitas pangasuhan Program BEE dan TAMASYA ..- Terwujudnya shosktmm
.l [erus berkembiang ik usis dini di keluarga semiakin optimal dan '-. dakungin pengasuban anak
d ; dan mazyarakat meninglat, berkelanjutan usia dw yamg Luat dan nkiusit.

dan diteraphan dalam pralkdik
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5 ) STRATEGI IMPLEMENTASI

Implementasi rekomendasi dilakukan secara bertahap dan terkoordinasi antara pemerintah pusat,
provinsi, dan daerah dengan memanfaatkan kemitraan lintas sektor.

JANGKA PENDEK | pamit
{0 - 1 Tahun)

QL

Finalisasi kebijakan,
kurikulum, modul, dan
iNstrumen asesmen,

og Sosialisasi dan penguatan

A kapasitas kepada BKKBN
Provinsi dan pamerintah
dasrah.

Penyiapan pilot project
di kabupaten/kota.

1
¥

Penguatan sistem data
dan pemanfaatan SIGA.

=

6 ) AKTOR DAN PERAN

B O B

POLICY BRIEF

Dari Pelatihan ke Ekosistem

JANGKA MENENGAH
(1 -3 Tahun)

Implementasi dan
peningkatan kualitas
pembelajaran berjenjang
Purwa-Madya-Utama.

ok 0O

Penguatan pendampingan,
coaching/mentoring,
dan supervisi,

Integrasi program dengan
pemerintah dagrah, termasuk
dukungan anggaran

o
E

Optimalisasi pemanfaatan
data untuk monitoring dan

pengambilan keputusan

JANGKA PANIANG
(3 - 5 Tahun)

Perluasan implementasi
ke seluruh kabupaten/kota.

Penguatan ekosistem
pembelajaran berkelanjutan
{forum belajar, kemunitas,
dan pembinaan),

Penguatan kolaborasi
lintas sektor.

Evaluasi dampak dan
penyempurnaan kebijakan
berdasarkan hasil
implementasi.

Implementasi penguatan kapasitas fasilitator pengasuhan anak usia dini memerlukan kolaborasi

1. PUSAT
(Hemendukbangga/BKKBN)

i *

@ Menetapkan kehijakan, Q Maiakukan sosialisas)
kurtkilum, dan mocul. kehijakan dan modul.

@ Menyiapkan instrumen & Memfasilitasi
asesmen dan standar Implementasi di
kompsetensi. daerah,

o Mengsmbangkan Menguatkan
sistem data dan e pef:tin,aan dan
peRaw—L, pendampingan.

e Milaklean koordinasi .
ks ik ain & Melakukan manitoring
kamias. dan pelaporan.

PILOT PROJECT DAN REPLIKASI

suon

bl Y

)

lintas sektor pada tingkat pusat, provinsi, dan kabupamnfkcta

2. BKKBN PROVINSI

Ui coba implementas difakukean pads kabupaten,kofa yang memberikan
dukungan program dan anggaran, kemudian hasiinya didokumentasikan
untuk penyempumaan dan periuasan ke wilayah Lainrya,

e by

lintas OPD (pendidikan.  gan praktik pengasuhan

5. MITRA DAN
LINTAS SEKTOR

g
- fe

@ Kementenan/Lembaga
terkait (Kemendikdasmen,
Kemenlaes, Kemensos, dil)

& UNICEF dan mitra
pembanginan

@& Crganisas profes
(10, POGE PRGML, IPFI)

& Porpuruan tinggl

& Dunia usaha dan

Mengintegrasikan
© pragram dalam €& Kader BKB
perencanaan dasrab 5 Pengasuh TAMASYA
) Menyediaban dukungan @ Penyuluh KB/PLKB
:ﬂar.andaﬂﬁumher @ Tenaga PAUD
ayd,
® Memfasilitasi v :E;wim desa/
implementasi di elurahan
lingleat layanan. Mg
&) Menguatkan kolaborasi pembelajaran, pendampingan,

kesehatan, sosial, dil) bersama keluarga. masyarakat sipll
POT ) Peveeuanan o SELICR
PROJECT DAN EVALUASI LAINNYA
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6 T:' PERKEMBANGAN ADVOKASI KEBIJAKAN

Policy brief ini merupakan bagian dari proses advokasi kebijakan yang telah dilakukan melalui
serangkaian kegiatan untuk mengidentifikasi masalah, merumuskan rekomendasi, dan membangun
dukungan dari pemangku kepentingan.

@ Tahapan Advokasi yang Telah Dilakukan

o Konsolidasi \ Initial Assessment Pengembangan o Pertemuan £ Arah Advokasi
internal - dan Penyusunan Kurikulum dan REPMP dengan Deputi KSPK * =~ Pemerintah Daerah
Perangkat
Y [
_ﬂ;
S H
L
s Pembahasan isu dandata * Pemelaan kapasitas o Paryusuran kurikulum s Peryampalan hasilkajian  * Penguatan peran
di intemal Ditbalnak tasiiitator di lapangan berjenjang Purea-Madya- dan rekomendasi BHKBN Provins dalam
* Kpordinas! dengan (FGD, wananoan, Uitz s Arahan penguatan sosialsas
Dithinmas, Ditlinlap, Topfuiie) * Pengembangan REPMP pengembangan fasilitator ~ * Tindak lanjut oleh
Puscdatin, dan s |dentifilcasi kebutuhan dhan rancangan macdul melalul pendekatan peranghkat clagrah yang
Pushang SDM pengemibangan modul berbasis 5 dimens! Nurturing  ekgsistem mermbidan pengendalian
Cara Framework pendudit dan KB di

kabupaten/kota

@ Pemangku Kepentingan yang Dilibatkan

C M O A

Unit Kerja Internal BKKBN Perangkat Daerah  Praktisi, akademisi,  Mitra pembangunan Kader BKB,
Kemendukbangga/ Provinsi Kabupaten/Kota ~ dan organisasi profesi (UNICEF, dil pengasuh TAMASYA,
BKKEN [Dersars prangoncialian peechuduk (IDAIL POGI, PRGML, PP, orang tua, dan
dhan KE Universitas, dil) masyarakat

@ Capaian dan Respons Awal

= Kesepahaman . Dukungan terhadap _} Komitmen untuk

=@  isudanurgensi .. arahrekomendasi .Il tindak lanjut
Adarya kesamaan pandangan Rekomendasi BANGUN, AKUI, JAGA Pemenntah daerah dan mitra
tentang pentingnya pengembangan dinilai relevan dan dapat ditindakianjuti menyatakan kesiapan untuk mandukung
kapasitas fasilitator secara berkelanjutan, dalam program di pusat dan daerah. implementasi, termasuk melalul pilot

project di beberapa kabupaten/kota.

{f;:} PELAJARAN PENTING Advokasi kebijakan membutubkan data yang kuat, kolaborasi lintas sektor,
k“‘“ 4 serta komunikasi berkelanjutan untuk menghasilkan rekomendasi yang dapat dimplementasikan,

Kemendukbang g BKERN = Ditisalnak o
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JALUR ADVOKASI DAN TINDAK LANJUT

Rekomendasi kebijakan perlu ditindaklanjuti melalui jalur advokasi yang jelas dan terkoordinasi
antara pemerintah pusat, provinsi, dan kabupaten/kota, dengan dukungan lintas sektor dan mitra
pembangunan, untuk memastikan implementasi yang efektif dan berkelanjutan.

@ Alur Advokasi dan Implementasi

PUSA =2 REPLIKAS!
{wﬁ WP BNV o mw o mm.msm OMEMI NE WILAYAH LAIN
n..
IIB \"‘ i
1L 'Illl " 2
P gl ) TN

o Menetaplan kebijakan, o Melakukan sosialisasi @ Memyusun rencana ¢ Implementasi di o Pengukuranhasidan e Perluasan
kurikasum, modul, dan kebijakan, kurikuium, program dan kabupaten/kota yang dampak. implementasi ke
instrumen asesmern. dan modul i memberkan dukungan L oo o kabupaten/kota lain

o Menyediakan panduan = Memfasilitasi * Meieksakin e gt dan ma;;n « Penpuatan ekosistem
implementasi dan pembinaan dan pembiRa cRn ¢ Pelaksanaan pembedaran Pt : dan kolaborasi
dukungan teknis. pendampingan pendampingan berdenjong Purwa-Macha-  * keuuaka:]i.mlm lintas sektor,

- ; * Mengintegrastkan Utama,

* Mengembanghan sistem  » Menghoordinasikan denﬁ program 4 bing/ danblmegl. o Pemanfaatan hasil
data dan pemanfaatan implementasi di e Pendampingan, coaching/ '

SIGA, kabupaten/hota. permberdayaan keliarga, dari pilot project,
dil,

@ Dukungan yang Diharapkan dari Pemangku Kepentingan

it ki

-

Pemerintah Daerah

Kemendukbangga/ BKKBN Provinsi Polal Mitra dan Lintas Sektor
BKKEN - {(Kabupaten/Kota] ' B
@ Penetapan kebijakan Sosialisasi kebijakan @ Dukungan program @ Kader BKB ) UNICEF dan mitra
dan alokasi anggaran dan perangkat. dan anggaran daerah. @ Pengasuh TAMASYA pembangunan lainnya.
@ Penyediaan kurikulum, 3 Fasilitasi implementasi (@) Integrasi dengan © Penyuluh KB/PLKB o ?{;iﬁ;ﬂﬁ ml
modul, dan irstrumen. tii daerah. program lintas sektor. @  Tenaga PAUD (K4, 105, ; hATS
@ Pengembangan sistem ) Pendampingandan @ PenyedaanSDMdan @ Perangkat desa/ @ Eiim:uls:dﬁé
data dan pemantauan, menitoring. sarana prasarana kelurahan @ heaehgtin sosial dil
€ Dukuingan tekonls don  Pelaporan capaian Moritoring dan Metaksanakan pernbelajaran, B
advokasi lintas sektor, kepada pusat. @ evall asjlidgaerah_ pendampingan, dan prakdik @ 5&& usal:aﬂfialn
pengasuhan bersama keluarga yarakat sipd.
@ Indikator Tindak Lanjut
o O @ O
%
o 9
Jumlah kabupaten/kota Jurnlah fasifitator Tersedianya dukungan Pemanfaatan data SIGA Peningkatan kualitas
yang mengimplementasikan Purwa-Madya-Utama program dan anggaran untuk monitoring layanan pengasuhan anak
program pengembangan yang dibina secara daerah Lntuk BKE/TAMASYA perkembangan kapasitas usia dini di keluarga
fasilitator, berketanjutan. fasilitator. dan masyarakat.

@ TUJUAN AKHIR |

Terwujudnya ekosistern pengembangan fasilitator pengasuhan anak usia dini yang berkelanjutan
dan inklusif untuk mendukung keluarga dalam menerapkan pengasuhan berkualitas.
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POLICY ASK, KESIMPULAN DAN PENUTUP
Untuk mewujudkan ekesistem pengembangan fasilitator pengasuhan anak usia dini
@ POLICY ASK yang berkelanjutan, Kemendukbangga/BKKBN perlu:

BANGUN INTEGRASIKAN DAMPINGI o LIBATKAN o m um PERLUAS

Pembelajaran Pembinaan % mﬂhﬂ
berkelanjutan arn repl
' _ J dl.ﬂumgmanggman
¥ '

.:_ ﬁ:- 1 \, ___E

Mendomong BEKBN Melaksanakan
) L

: = Provinsi melakukan pliot project

e — e sosiallsasi di kabwpaten/kota
Menetapkan Mengintegrasikan ; Pemerintah daerah yang memberikan
pengembangan 5 dimensi Nurturing (o] Men'tuperllr.urat ,':-r:lktrk.l o smernberican duldsngin rluknng-an program
fasilitator sebagai Care Framework pe:::ﬁrlfﬁrdn T?Wd' program dan anggaran dan anggaran,
proses berkelanjutan ke dalam kompetensi zn el frr r:en Gl untuk BKB/TAMASYA @y Melakiikan pembetsjaran
melalul pembelajaran ~ dan praktik fasilitator el ,; bl melalur perangkat daerah dan evaluasi, kemudian
berjenjang pengasuhan anak FhErrn _hr:an ”® yang membidang mereplikas praktik
Purwa-Madya-Utama. usia dini. PEEETIAI pengendalian penduduk yang efektif ke

dan KEB. wilayah lainnya.

@ KESIMPULAN @ HASIL YANG DIHARAPKAN

Pelatihan adalah
titik awal,

Wemilihi pengetahuan, keterampslan
dan sikap yarg sesual dengan standar
kormpetens Sserta mampu menerapkan

& L - dalam praldik

Ra, * bukan titik akhir. B =

! Penguatan fasilitator pengasuban anak usa dini

% F['r‘El'lF'}!hl.J'[LlhlEHn ekus}stern?ayang memurighinkan Stimedasi dirk, pengasuban respansi)

¢ kapasitas terus berkembang, pengalaman kader @HFE'IPFH.HML 1-.35: 'fnun Rens At
diakiii, serta proses pembinaan dan pendampingan :..Fr:a;ﬂ:ﬂ y MIRPLIGAN) g acn
berangsung secara berkelamutan. Pendekatan
BANGUN=-AKLUI-JAGA menjadi arah strategis

untuk memastikan fasilitator semakin mampu
- mendampingl keluarga dalam meneraphkan

pengetahuan dan keferampslan untuk
menerankan pengas.ihan yang hangat,
kermumikatif, dan konsisien

Qrang tua dan pengasuh msmiliki
pengasuhan yang berkuaiits }

Anak sehat, bergin halk, terstimulasi,
teriindungi, dan siap betajar untuk
mewujLdkan gensras yang berlualitas
lan berdaya saing.

BANGUN * AKUI » JAGA

Bangun kapasitas. Akui pengalaman. Jaga keberlanjutan.

Eerimisticlukbangsita BEKRN « Dithalnak




